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BAB |1

METODOLOGI PENELITIAN

A. METODE PENELITIAN

Penelitian ini di fokuskan pada pengembangan mpdeibelajaran dalam
bidang studi matematika serta diarahkan pada pkaiag kemampuan berfikir
siswa MI. Pengembangan suatu model pembelajar&aittetengan segi atau
aspek apa yang akan dikembangkan, dalam bidang apad segi atau aspek
tersebut dikembangkan, pada siapa dikembangkaangelan jenis pendidikan
mana pengembangan akan dilaksanakan, serta bagaikasadisinya?. Model
pembelajaran yang akan dikembangkan berkenaan wlengeningkatan
kemampuan berfikir siswa madrasah ibtidaiyah, dik@ngkan dalam bidang

studi matematika dan dilaksanakan pada M| di Ketadsing.

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adaiabode penelitian dan
pengembangargsearch and developmént Borg dan Gall (1979; 624)
memberikan definisi terhadap model penelitian dangembangan dalam bidang
pendidikan sebagaia process used to develop and validate educational
products”. Langkah-langkah dalam proses ini mengacu kepauk siklus
berdasarkan kajian temuan penelitian, kemudianndiemgkan suatu produk.
Pengembangan produk dari hasil kajian studi perldahudiujicobakan dalam
suatu situasi, kemudian dilakukan revisi-revisi paimpada akhirnya diperoleh

suatu model sebagai produk yang dapat digunakark amemperbaiki output.
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Langkah-langkah (sintak) yang ditempuh diambil daorinya Borg dan

Gall (1979; 625) yang terdiri atas 10 langkah. Sjekaya secara rinci langkah-

langkah penelitian dan pengembangan dari Borg dalh d@uraikan sebagai

berikut.

1. Research and information collectifgenelitian dan pengumpulan informasi).
Tahap ini merupakan studi pendahuluan berupa pemgiam data awal di
lapangan yang dijabarkan dalam bentuk studi lierabbservasi kelas
(berkenaan dengan sarana dan prasarana), kondisikig@rja guru ,
lingkungan dan manajerial sekolah.

2. Planning (perencanaan), yaitu Menyusun rencana penelitiae)iputi
kemampuan- kemampuan yang diperlukan dalam pela&sapenelitian,
perumusan tujuan yang hendak dicapai dalam peneliiesain atau langkah-
langkah penelitian, kemungkinan pengujian (validdalam lingkup terbatas.

3. Develop preliminary form of produ¢tmengembangkan bentuk model awal),
yakni persiapan materi belajar, buku-buku yang mldran, media dan alat
evaluasi.

4. Preliminary field testing(uji coba model awal), yaitu pelibatan sekolah dan
subyek dalam jumlah yang terbatas. Analisa datardiph berdasarkan hasil
wawancara dan observasi.

5. Main Product Revision (revisi produk), vyaitu memperbaiki atau
menyempurnakan hasil uji coba atau perbaikan maadel yang dilakukan

berdasarkan siklus ujicoba model.
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6. Main Field Testing(uji coba lapangan), yaitu uji coba model lebiadwyang
melibatkan sekolah dan subyek dalam jumlah lebityéla Data kuantitatif
berupa hasil pretest dan posttest dikumpulkan @daiintya dievaluasi sesuai
dengan tujuan dan jika memungkinkan hasil terseltadndingkan dengan
kelompok kontrol.

7. Operation product revisiorfrevisi produk), Menyempurnakan produk hasil
uji coba lapangan, dilakukan berdasarkan hasgafja utama atau perbaikan
hasil uji coba model lebih luas.

8. Operational Field Testinquji coba operasional), yaitu uji coba model yang
melibatkan lebih banyak lagi sekolah dan subyetalitya dilaksanakan pada
sepuluh sampai dengan 30 sekolah melibatkan 40 asal2@0 subjek.
Pengujian dilakukan melaui angket, wawancara daserwisi kemudian
hasilnya dianalisis. Melalui langkah ini kemudiaapdt ditentukan apakah
draft akhir model tersebut benar- benar siap udisébarluaskan di sekolah.

9. Final Product Revision (revisi produk akhir), yaitu Penyempurnaan
didasarkan masukan dari uji pelaksanaan lapanganmérupakan tahap
revisi akhir model yang dihasilkan. Revisi dilalnkdengan memperhatikan
masukan dan saran- saran yang diperoleh melaluitonioy yang bersumber
dari hasil wawancara dengan pihak guru atau obsenamgsung saat
pelaksanaan uji coba.

10.Dissemination and Distribution(desiminasi dan distribusi), tahap ini
merupakan langkah terakhir dari urutan riset dangpmbangan berupa

melaporkan hasilnya dalam pertemuan profesionahtamerbitkannya dalam
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jurnal ilmiah, mengadakan kerjasama dengan paraeliie untuk
mendistribusikan hasil penelitian, melakukan maomt melalui kegiatan
pemantauan dan kontrol terhadap distribusi hasileltean yang sudah
dilakukan.

Untuk dapat menghasilkan sebuah produk pendidikamgy dapat
dipertanggung jawabkan, yang siap dioperasikan dtgunakan di sekolah-
sekolah, maka kesepuluh langkah penelitian pengegalpatersebut di atas harus
dilakukan dengan benar, demikian dalam Sukmadi®@@®: 170 . Selanjutnya
Sukmadinata (2009:182- 189) dalam beberapa pengalapenelitiannya
melakukan modifikasi dan menyederhanakan langkahgklah pelaksanaan
metode penelitian dan pengembangan tersebut dnatgs menjadi tiga langkah
yakni:

1. Studi pendahuluan;

Merupakan tahap awal atau persiapan untuk pengegabafahap ini
terdiri dari tiga langkah, pertama studi kepustaksadiri atas kajian literatur,
studi dokumentasi, kedua survei lapangan, ketiggyysinan produk awal atau
draft model. Studi pendahuluan pada bagian pemelitii merupakan kegiatan
penelitian yang bersifat deskriptif dan tidak mgngipotesis. “Melalui kegiatan
studi pendahuluan ditujukan untuk memperoleh jawahtas pertanyaan apa,
bagaimana, berapa, dan bukan pertanyaan mengapgame&emikian, tujuan
utamanya adalah mengumpulkan informasi tentangaleli (Sujana dan

Ibrahim, 1989:74).



75

2. Pengembangan model,

Dalam tahap ini ada dua langkah, pertama melakukaocoba terbatas,
kedua melakukan uji coba lebih luas
3. Uji model; untuk menguji kebaikan model atau proglakg dihasilkan

Dari kesepuluh langkah yang dikembangkan oleh Bofgall tersebut di
atas, hanya langkah pertama sampai ketujuh yangamiasi sesuai dengan
keperluan penelitian ini tanpa mengurangi esensi slanber aslinya, hal in
sejalan dengan pendapat Sukmadinata (2009: 187%yabdluintuk peneliti dari
program S2 atau penyusunan tesis, kegiatan pametian pengembangan dapat
dihentikan sampai dihasilkan draft final, tanpa akekan pengujian hasil”.
Walaupun demikian, menurut Sukmadinata (2009: 1&tak berarti bahwa
dampak dari penerapan model yang dikembangkaidak ada”.

Hasil atau dampak dari penerapan model, baik pgidaoba terbatas
maupun pada uji coba lebih luas, karena selam&gsiaan pembelajaran ada
tugas- tugas yang dilakukan siswa juga ada teg akikiok bahasan. Hasil dari
penilaian tugas- tugas dan tes akhir pokok bahbsandipandang sebagai hasil
atau dari penerapan model. Langkah tersebut dikm&kan pelaksanaannya
menjadi tiga pokok yang memungkinkan dilakukan gieheliti, yakni: (1) studi
pendahuluan, (2) perencanaan dan penyusunan m®)elyji coba model
(pengembangan model). Langkah- langkah penelitiardigambarkan sebagai

berikut;
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STUDI
PENDAHUL UAN

PERENCANAAN &
PENYUSUNAN MODEL

uJi COBA
MODEL

1. Studi Literatur
- Teori dan konsep
pembelajaran
- Teori dan konsep
berfikir
- Model- model
pembelajaran
- Penelitian terdahuly

2. Studi Lapangan
- Proses Belajar
Mengajar
- Kondisi guru
- Kondisi siswa
- Sarana prasarana
- Lingkungan

Hasil Kajian

Literature dan survey| —*

\4

Draft Model:

Tujuan

Bahan Ajar
Media/
Sumber
Belajar
Prosedur
Pembelajaran
Evaluasi/
Penilaian

Uji coba terbatas:
- Draft awal
- Implementasi
- Evaluasi
- Penyempurnaan

Uji coba lebih luas
- Draft awal
- Implementasi
- Evaluasi

Draft awal Model yan

Siap Diujicobakan

A 4

Model yang telah
Diuji Coba (Model
Akhir)

Gambar 3.1. Langkah- langkah penelitiangmgembangan

B. Prosedur Penelitian

Dalam penelitian ini, langkah- langkah pelaksana@amg ditempuh

mengikuti tahap- tahap yang dikemukakan oleh BorGa&#l. Sebagaimana telah

dijelaskan sebelumnya bahwa penelitian dan pengegalaini didasarkan pada

pandangan Sukmadinata (2009: 190) yang menyeddwuariangkah- langkah

penelitian dan pengembangan menjadi tiga langkakniystudi pendahuluan,
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perencanaan dan penyusunan model serta pengembangdel. Adapun
langkah- langkah dan prosedur yang digunakan ladala
1. Pendlitian Prasurvey

Dalam penelitian pra survey, penelitian bersifaskdiptif, tidak untuk
menguji hipotesis. Melalui penelitian ini diungkgpwaban pertanyaan apa,
bagaimana, berapa dan bukan pertanyaan mengapgameemikian, tujuan
utamanya adalah mengumpulkan informasi tentan@hvalri(Sujana dan Ibrahim,
1989:74).

Pada tahap ini dilakukan penelitian terhadap propesbelajaran
matematika yang biasa dilakukan oleh guru di kelaisik merefleksi terhadap
bagaimana proses pembelajaran yang biasa dilakeksebut. Aspek- aspek yang
diteliti pada tahapan ini adalah: (1) desain damepgpan pembelajaran yang telah
dilakukan oleh guru, (2) kemampuan dan aktifitalgjbe siswa, (3) persepsi dan
kinerja guru, (4) kondisi dan pemanfaatan saraasitts dan lingkungan, (5)
kondisi dan iklim psikologis di lingkungan sekolah.

Hasil dari penelitian prasurvey ini digunakan sebdmhan pertimbangan
untuk mengembangkan model pembelajaran matematéaisttk dalam
implementasi pelajaran matematika di madrasahaiy@h yang sesuai dengan
kondisi dan lingkungan setempat. Disamping itu,ilhasnelitian prasurvey ini
juga digunakan untuk memilih dan menetapkan lokesgirasah ibtidaiyah di kota

bandung sebagai tempat dilakukannya penelitiaggrabangan.
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2. Perencanaan dan penyusunan Model

Berdasarkan atas pertimbangan- pertimbangan hessugpvey, langkah
selanjutnya yang dilakukan dalam penelitian ini laldaperencanaan dan
penyusunan model pembelajaran yang meliputi langkatgkah : penyusunan
draft awal model pembelajaran dan uji coba terbatagga diperoleh desain.
Penyusunan draft awal merupakan langkah pembuats#h pkrtama rencana
pembelajaran dan langkah- langkah pelaksanaan (pegara@ untuk
meningkatkan kemampuan berfikir. Penyusunan draftcana pembelajaran
dikerjakan oleh guru dengan bimbingan dari pendbtiaft ini berisi rumusan
topik, materi dan media serta evaluasi hasil belggag diambil dari silabus.
Bentuk model pembelajaran didasarkan atas hasdrkajari studi kepustakaan
dan studi pendahuluan.

3. Pengembangan M odel
Dalam pengembangan model dilakukan ujicoba terlwiasuji coba lebih

luas. Ujicoba terbatas model pembelajaran dilaksamaoleh guru pada satu
madrasah, pada tahap ini digunakan metode penelitidakan(action reseach)
Dalam penelitian ini dilakukan ujicoba dan revisilain bentuk siklus berulang
sehingga diperoleh hasil nyata terjadinya perubaterarah yang diharapkan.
Dalam siklus berulang ini dilakukan posttest untakemperoleh bahan
pembanding pemahaman dan penguasaan materi murid.

Selama guru melaksanakan proses pembelajaran, litpemngega
mengadakan evaluasi melalui pengamatan dan merftatahal penting baik

kekurangan maupun kelebihan dari model pembelajamtuk selanjutnya
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didiskusikan bersama guru untuk dijadikan sebagahabh masukan bagi
perbaikan dan penyempurnaan desain dan proses lagandne selanjutnya.

Penyempurnaan dari rencana dan pelaksanaan p¢andelalilakukan
oleh peneliti bersama- sama dengan guru setelah pattemuan/ kegiatan
pembelajaran berakhir. Dalam kegiatan penyempurnaanterlebih dahulu
dibahas catatan hasil evaluasi dari peneliti selapmases pembelajaran
berlangsung, kemudian didiskusikan dengan gurwatgntara yang terbaik atau
paling tepat untuk selanjutnya dilakukan penyemaainn

Selanjutnya model yang sudah didesain diujicobas@cara lebih luas
padatiga madrasah. Penentuan sampel ketiga madiazetarkan pada kategori
kurang, sedang dan baik dari hasil akreditasi nsatira

Langkah selanjutnya adalah penyusunan RPP yamg b&nusan topik,
materi dan media serta evaluasi hasil belajar ydrambil dari silabus.
Pembelajaran pada masing- masing kelas dengan rpataya dari peneliti dan
diskusi serta masukan- masukan pelaksanaan peara@layjicoba kemudian
penyempurnaan RPP. “Pengamatan, diskusi dan penyeagn dilakukan terus-
menerus sampai dinilai tidak ada lagi kekurangaau dtelemahan sehingga
ujicoba dapat dihentikan dan draft sudah final’ki@adinata, 2009: 187).
C. Lokasi dan Subjek Penelitian

Berdasarkan pendekatan dan prosedur penelitiadap&t tiga lokasi
dalam penelitian ini, yaitu: lokasi untuk kegiatnasurvey, lokasi kegiatan untuk

uji coba terbatas, dan lokasi untuk uji coba lébés.
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1. Lokasi dan Subjek Penelitian Prasurvey

Penelitian ini akan dilakukan di madrasah ibtidhiyéi wilayah Kota
Bandung yang memiliki 30 kecamatan, namun demikisadrasah ibtidaiyah
hanya tersebar di 26 kecamatan, sehingga penetspapel dilakukan secara
sampling daerah, berarti sampel penelitian ditetaB0% dari jumlah kecamatan
yang diwilayahnya terdapat madrasah ibtidaiyah,emileh 7,8 dibulatkan
menjadi 10 kecamatan, dan karena kecamatan Bopriater memiliki jumlah
madrasah ibtidaiyah terbanyak, maka diambil 2 nsadraibtidaiyah sebagai
sampel. Adapun yang menjadi subjek penelitian dalah kepala sekolah, guru
dan siswa kelas V Ml yang bersangkutan.

2. Lokasi dan Subjek Penelitian Uji Coba Terbatas

Dari 10 (sepuluh) madrasah ibtidaiyah yang dijadilsubjek penelitian
prasurvey, dilakukan penetapan satu madrasah ijdllayang akan dijadikan
subjek penelitian pengembangan, yakni tempat didakoya uji coba model
pembelajaran matematika realistik. Dalam penetapadrasah ini digunakan
purposivesampling menurut Nana Sudjana dan lbrahim (1989: 97) kelkmi
digunakan apabila peneliti punya pertimbangan nértedalam menetapkan
sampel sesuai dengan tujuan penelitiannya.

Penetapan tersebut didasarkan pada kemungkinan ditgdaikannya uiji
coba, artinya tidak ditemui hambatan dari pihakak@pnadrasah ibtidaiyah dan
adanya kemauan dari pihak guru untuk melaksanakaleinpembelajaran. Faktor
kerjasama dianggap penting karena selama prosescaolja dilaksanakan,

keberhasilan dapat ditentukan oleh keterlibatanrdativasi guru sebagai subjek
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penelitian. Uji coba dilakukan pada MI Al- Muawwéngecamatan Cigondewah
Kota Bandung.
3. Lokasi dan Subjek Penelitian Uji Coba Lebih Luas

Setelah proses uji coba terbatas, dilakukan uadebih luas. Pada uiji
coba lebih luas, pemilihan sekolah dilakukan dentgémik stratifikasi random
(sampel berlapis), menurut Nana Sudjana dan Ibrglii®89: 90) teknik ini
digunakan apabila populasi cukup banyak dan sahgadrogen terdiri dari
beberapa lapisan. Adapun lapisan yang dijadikaegkai hasil akreditasi yatu
madrasah-madrasah dengan kategori baik, sedangudamg, yaitu Ml at-Tagwa,
MI Baabussalam dan MI Cikapayang. Sesuai dengaasigbenelitian tersebut
maka yang menjadi subjek penelitian adalah gurusisna kelas V madrasah
yang bersangkutan.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam pgemeini adalah 1)
observasipengamatan), 2) wawancara dan kuesioner, 3)ssdlbkumen dan 4)
tes.

1. Observas(pengamatan)

“Observasi merupakan bagian dari pengumpulan @atayak yang dapat
digunakan untuk mengukur tingkah laku individu gtau proses terjadinya suatu
kegiatan yang dapat diamati baik dalam situasirssipga maupun dalam situasi
buatan”. (Sudjana & Ibrahim, 1989: 109)

Dalam penelitian ini, observasi dilaksanakan pates tahap penelitian,
baik pra survey, uji coba terbatas dan uji cobahldbas, yang merupakan

kegiatan observasi langsung yaitu pengamatan ydagukian terhadap proses
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yang terjadi dalam situasi yang sebenarnya darsienggdiamati oleh peneliti.

Pada tahap prasurvey, observasi digunakan untulgungoulkan data tentang
pola pembelajaran yang selama ini dilakukan olalu gan siswa di dalam kelas,
serta fasilitas termasuk media Matematika yangetkas dan penggunaannya
dalam proses pembelajaran Matematika.

Pada tahap uji coba, baik uji coba terbatas maupwoba luas, observasi
dilakukan untuk menghimpun dan menilai semua kagiaiang dilakukan guru
pada pembelajaran mulai tahap pembukaan, inti danutpp. Kegiatan
menyajikan bahan, memberikan tugas, membimbinggmexiuasi, dll. Observasi
juga dilakukan untuk mengumpulkan data mengenaa dselajar siswa dan
kemajuan perkembangannya dalam kemampuan bergikituk membantu
mengumpulkan data observasi ini, maka disusun elteervasi (terlampir).
Bentuk instrumen observasi yang dikembangkan begapangan yaitu pengisian
secara terbuka dan check-list. Dengan bentuk damildiharapkan dapat
menghasilkan informasi yang lebih luas dan mendaehingga dengan kegiatan
observasi dapat diperoleh gambaran komprehenkddep proses yang terjadi.

2. Wawancara dan Kuesioner

“Wawancara dan kuesioner merupakan alat pengump@id d/ang
digunakan untuk mendapatkan informasi yang berkend@ngan pendapat,
aspirasi, harapan, persepsi, keinginan, keyakinaan dain-lain dari
individu/responden melalui pertanyaan yang sendi@@kan peneliti”. (Sudjana

& Ibrahim, 1989: 102).
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Pada penelitian ini wawancara dan kuesioner digamagada tahap
penelitian prasurvey, tahap uji coba terbatas d@ncaba luas. Pada tahap
prasurvey, wawancara dan kuesioner digunakan untekdapatkan seluruh
informasi dari guru dan siswa sebagaimana pola pkjalpan yang ada pada saat
itu. Jumlah guru Ml kelas V yang dijaring pendagatmelalui angket ini adalah
10 (sepuluh) orang guru dan dari jumlah siswa Keélasbanyak 100 orang siswa.

Pada tahapan uji coba terbatas dan uji coba lugsnakan wawancara
yang tidak berstuktur atau wawancara yang menglkepaaaban secara terbuka
untuk mendapatkan informasi dalam rangka penyenamrmodel yang sedang
dikembangkan. Hal ini dimaksudkan agar sumber dipat mengemukakan
pendapatnya secara bebas. Oleh karenanya dalags gresgumpulan data untuk
mendapatkan informasi yang lengkap, terlebih dahpéuneliti menentukan
pertanyaan sesuai dengan topik masalah dalam bpetidman wawancara.

Kuesioner juga disusun bervariasi, artinya selaiberikan pilihan
jawaban, namun disediakan juga tempat yang memuolkekiresponden untuk
menjawab sesuai dengan pendapatnya. Bentuk kuesioneianggap efektif
untuk menjaring data sesuai dengan pertanyaanipamel
3. Analisis Dokumen

Analisis domunen digunakan untuk mengumpulkan lgaibanformasi
khususnya dalam melengkapi data pada studi pengahuberkaitan dengan data
yang ingin diperoleh terutama yang berhubungan a@engerencanaan dan

pelaksanaan pembelajaran Matematika yang berlaggsiama ini.
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Dengan analisis dokumen, diharapkan peneliti degtmh memahami hal
yang sesungguhnya, oleh karenanya analisis dokufiltekukan dengan cara
mempelajari dokemen dan catatan-catatan yang lemkdengan pokok masalah
yang diteliti.

4. Tes

Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalahstédgektif yakni tes
yang mengukur kemajuan belajar yang memerlukangawaerbuka atau uraian.
(Arikunto, 1991: 161). Gronland (1976: 233) merg&kn bahwa hasil belajar
yang berkenaan dengan kemampuan menyeleksi, memgseagi, mengintegrasi,
menghubungkan dan mengevaluasi gagasan membutygakaban yang lebih
terbuka dan hal ini dapat dicapai dengan tes stibjélebih lanjut Grounland (
1976: 233) membedakan tes subjektif ke dalam dataglri yakni bentuk
jawaban terbatagéstricted respose t@) dan bentuk jawaban terbufextended
response type Kedua tes tersebut digunakan dengan alasan bhhwihyang
diharapkan melalui penerapan model pembelajaraemaika realistik adalah
meningkatkan kemampuan berpikir siswa. Materi isgslin berdasarkan materi
belajar matematika kelas V semester 2.

Dalam penelitian ini, tes yang digunakan bukanleb baku atau tes
standar, tetapi tes yang disusun oleh guru bergameliti. Sebagaimana Sudjana
& Ibrahim (1989:101) bahwa dalam penelitian perdidi penyusunan tes
prestasi belajar buatan peneliti sebagai alat pepgl data jauh lebih baik
daripada tes baku atau sekedar mengumpulkan datadsx dari dokumen hasil

belajar yang telah ada, sebab instrumen yang thhastlapat dipandang sebagai
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hasil penelitian itu sendiri, dan terhadap tes Ihbsiajar tidak dilakukan uji

validitas dan uji reliabilitas dengan dasar peramipn bahwa hasil penilaian
tidak hanya didasarkan pada hasil tes saja melaifkga mempertimbangkan
aspek performasi siswa ketika proses pembelajadangysung.

E. Pengembangan I nstrumen

Berdasarkan definisi operasional yang telah dikeanulpada bagian
sebelumnya (bab 1), maka dikembangkanlah instrurpenelitian. Sebelum
disusun butir- butir soal, terlebih dahulu dibuesikkisi atau lay- out penyusunan
instrumen. Berpegang pada kisi- kisi tersebut ndikaat butir-butir pertanyaan
untuk mengungkap berbagai data yang diperlukamdpknelitian ini.

Sebelum instrumen digunakan dalam penelitian, adtian penelitian dan
uji coba. Penilaian akan dimintakan dari para @driitama dalam hal ini adalah
pembimbing, sedangkan uji coba instrumen akan ukiak pada guru dan siswa
dari Ml yang tidak termasuk dalam uji coba terbatas uji coba lebih luas, yaitu
MI' Yapisa yang terletak di kecamatan Bandung Kid8ktelah instrumen
mendapatkan penyempurnaan baru digunakan dalaritgensebenarnya.

F. Analisis Data

Agar data yang terkumpul dapat memberikan maksaaselengan tujuan
penelitian, maka dilakukan analisa dan interpredash. Data yang telah berhasil
dikumpulkan, dikelompokkan menjadi dua yaitu dataalkatif dan data
kuantitatif. Data yang bersifat kualitatif diperbldari hasil wawancara, observasi
dan studi dokumentasi dipisah- pisahkan sesuaiathekategori yang dikehendaki

untuk selanjutnya diambil kesimpulan. Untuk mengkas model yang solid,
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dilakukan tes setelah ujicoba dilaksanakan. Hasd tianalisis dan yang
digunakan adalah analisis kuantitatif terhadap|Hasajar yang dicapai siswa
melalui statistik Uji- t, yakni membandingkan ratata hasil belajar antara tiap
uji coba yakni membandingkan hasil uji coba 1 dendmsil uji coba 2

membandingkan hasil uji coba 2 dengan hasil ujiac®b membandingkan hasil
uji coba 3 dengan hasil uji coba 4. Proses anaflaim kuantitatif dilakukan

dengan menggunakan bantuan komputer dengan pr&fP&8 for windows versi
17.

Analisis data dilakukan dari awal penelitian samgangan penelitian
akhir secara terus menerus mencakup kegiatan iarddis, refleksi dan tindakan.
Akhirnya berdasarkan pengolahan dan analisis dalaku#tan penarikan
kesimpulan dengan cara menjawab setiap pertanyaanelifan dan
mensintesiskan jawaban- jawaban tersebut dalamabBekesimpulan penelitian

secara menyeluruh.



